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A B S T R A K        
Perkembangan pesat platform media digital telah mengubah 
kebiasaan mendengarkan radio tradisional, terutama di kalangan 
Milenial dan Gen Z. Pergeseran ini didorong oleh kebutuhan akan 
pengalaman yang lebih personal, mudah diakses, dan interaktif, 
selaras dengan gaya hidup digital saat ini. Penelitian ini 
menggunakan Teori Difusi Inovasi dan Teori Mediatization untuk 
menganalisis bagaimana platform digital mengubah konsumsi musik. 
Dengan pendekatan kualitatif fenomenologis, studi ini 
mengumpulkan data melalui tinjauan literatur, observasi, dan 
wawancara mendalam, dianalisis menggunakan metode Miles, 
Huberman, dan Saldana. Triangulasi diterapkan untuk meningkatkan 
validitas data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aksesibilitas, 
personalisasi, dan fitur interaktif menjadi faktor utama peralihan ke 
platform digital. Platform seperti Spotify dan YouTube Music 
memungkinkan pengguna menikmati musik sesuai permintaan 
dengan keterlibatan yang lebih tinggi dibandingkan radio tradisional. 
Kesimpulannya, radio tradisional perlu beradaptasi dengan teknologi 
digital agar tetap relevan. Inovasi seperti algoritme personalisasi dan 
integrasi media sosial dapat membantu mempertahankan audiens. 
Penelitian lanjutan disarankan untuk mengeksplorasi bagaimana 

penyiaran tradisional dapat berkembang di era digital. 
A B S T R A C T 
The rapid development of digital media platforms has transformed traditional radio listening habits, 
especially among Millennials and Gen Z. This shift is driven by the demand for a more personalized, 
accessible, and interactive experience, aligning with today’s digital lifestyle. This study applies the Diffusion 
of Innovations Theory and Mediatization Theory to analyze how digital platforms have reshaped music 
consumption. Using a qualitative phenomenological approach, data were collected through literature 
reviews, observations, and in-depth interviews, analyzed with the Miles, Huberman, and Saldana method. 
Triangulation was applied to enhance data validity. Findings indicate that accessibility, personalization, and 
interactive features are key factors driving the transition to digital platforms. Services like Spotify and 
YouTube Music offer on-demand music access with higher engagement compared to traditional radio. In 
conclusion, traditional radio must integrate digital technology to remain relevant. Innovations such as 
personalized content algorithms and social media integration can help retain audiences. Future research 
should explore how traditional broadcasting can evolve in the digital era. 
 
PENDAHULUAN 

Meskipun perkembangan platform media digital telah menggerus eksistensi radio secara 
signifikan sejak akhir dekade 2000-an, radio masih menunjukkan penetrasi yang relatif tinggi, khususnya 
di kalangan anak muda Indonesia. Berdasarkan Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) oleh Badan 
Pusat Statistik RI, terjadi penurunan drastis dalam proporsi penduduk yang mendengarkan radio, dari 
50,3% pada tahun 2003 menjadi hanya 10,3% pada tahun 2021. Namun, hasil survei GoodStats 
menunjukkan bahwa sekitar 52% dari responden masih mendengarkan radio dalam satu bulan terakhir, 
dengan frekuensi mendengarkan paling umum adalah 2-4 hari sekali (14,6%) dan sekali sebulan (12%). 
Lebih lanjut, sebanyak 10,8% dari responden mendengarkan radio setiap hari, menandakan bahwa radio 
masih memiliki tempat di kalangan generasi muda meskipun terjadi pergeseran dalam preferensi 
terhadap perangkat yang digunakan; 48% mendengarkan melalui perangkat digital seperti komputer dan 
ponsel, sementara 52% masih menggunakan radio analog. Ini menunjukkan sebuah adaptasi dalam cara 
konsumsi radio, seiring dengan disrupsi digital yang berlangsung (Lubis, 2024). 
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 Dalam era digital yang penuh dengan perubahan dan inovasi cepat, media radio menghadapi 
tantangan untuk tetap relevan dan kompetitif. Meskipun banyak yang memprediksi penurunan 
kepopuleran radio seiring dengan munculnya platform digital seperti streaming musik dan podcast, 
Dhamayanti (Dhamayanti, 2020) mengeksplorasi bagaimana radio masih dapat memanfaatkan teknologi 
digital untuk mempertahankan dan bahkan memperluas audiensnya. Dalam studinya, Dhamayanti 
menyoroti bagaimana stasiun radio telah beradaptasi dengan mengintegrasikan fitur digital, seperti 
aplikasi seluler dan media sosial, untuk interaksi yang lebih dinamis dan langsung dengan pendengar. 
Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan pendengar melalui konten yang lebih personal dan 
interaktif tetapi juga memungkinkan radio untuk menawarkan pengalaman mendengarkan yang lebih 
fleksibel dan sesuai dengan gaya hidup pendengar yang semakin mobile. Penelitian ini menunjukkan 
bahwa dengan strategi yang inovatif dan responsif terhadap tren digital, radio dapat melanjutkan 
perannya sebagai media hiburan dan informasi yang vital, sambil menyesuaikan diri dengan kebutuhan 
dan preferensi pendengar modern. 

  Dalam studinya, Gushevinalti (Gushevinalti et al., 2020) menyoroti dinamika kompetitif antara 
radio dan platform media baru dalam konteks konvergensi media, yang dipercepat oleh kemajuan 
teknologi digital. Transformasi ini telah mengubah karakteristik komunikasi secara fundamental, di mana 
radio tradisional harus berkompetisi tidak hanya dalam mempertahankan pendengarnya, tetapi juga 
dalam menarik generasi yang lebih muda yang lebih memilih konten digital yang mudah diakses dan 
dapat disesuaikan. Radio, yang dulunya merupakan sumber utama untuk musik dan berita, kini 
berhadapan dengan platform streaming musik, podcast, dan media sosial yang menawarkan konten yang 
lebih tersegmentasi dan interaktif. Gushevinalti menunjukkan bahwa untuk tetap relevan, stasiun radio 
harus mengintegrasikan teknologi digital ke dalam operasionalnya, seperti menggunakan algoritme untuk 
personalisasi konten dan mengadopsi format multimedia yang dapat melibatkan audiens melalui berbagai 
sensorik. Kemajuan ini tidak hanya membuka peluang baru untuk interaksi yang lebih mendalam dan 
personal dengan pendengar, tetapi juga menantang radio untuk mengevaluasi kembali model bisnis dan 
strategi konten mereka dalam lingkungan media yang terus berubah ini. 

 Penelitian ini bertujuan untuk menggali secara mendalam tentang transisi konsumsi media dari 
radio tradisional ke platform streaming digital seperti Spotify, youtube music, khususnya di kalangan 
Generasi Milenial dan Zilenial. Review ini akan mengkaji berbagai studi terdahulu, teori relevan, dan 
penelitian yang membahas perubahan perilaku konsumen media, pengaruh teknologi digital dalam 
kehidupan sehari-hari, serta dinamika antara media tradisional dan media baru. Melalui eksplorasi 
literatur ini, penelitian bertujuan untuk memahami faktor-faktor yang mendorong pergeseran ini, 
termasuk aspek teknologi, sosial, dan ekonomi yang berperan. Selain itu, literatur yang diulas juga akan 
membantu mengidentifikasi dampak yang ditimbulkan oleh pergeseran ini terhadap industri radio dan 
strategi adaptasi yang mungkin diterapkan untuk mempertahankan relevansi di era digital. Kajian ini 
diharapkan dapat memberikan wawasan komprehensif yang akan mendukung analisis data empiris dan 
menyediakan dasar teoretis untuk interpretasi hasil penelitian. 

 Dalam jurnal "Music, Radio and Mediatization" oleh Michelsen dan Krogh (Michelsen & Krogh, 
2017), dijelaskan bagaimana radio mengadaptasi peran musik dalam penyiarannya untuk 
mempertahankan relevansinya di tengah pergeseran media yang besar. Penelitian ini menggambarkan 
bagaimana teknologi dan mediatization membentuk interaksi sosial dan praktik media, menekankan 
pentingnya adaptasi strategis radio dalam mempertahankan daya tariknya. Membandingkan dengan 
"Melodi Lama dan Gelombang Baru: Studi tentang Transisi Generasi Milenial dan Zilenial dari Radio ke 
Platform Musik Digital ", kedua karya ini mengakui pergeseran dalam konsumsi media oleh generasi muda 
dan menyoroti kebutuhan radio tradisional untuk berinovasi. Sedangkan Spotify berhasil menarik 
generasi muda dengan fitur personalisasi dan ketersediaan konten on-demand, penelitian Michelsen dan 
Krogh menunjukkan bahwa radio masih bisa relevan dengan beradaptasi secara strategis dengan 
perubahan kebutuhan dan teknologi, yang merupakan wawasan penting bagi radio untuk tetap kompetitif 
di era digital. 

 Dalam jurnal "Are Radio Music Broadcasts Changing? Towards the State and the Significance of 
Music-Related Market Research of German Radio Stations in 2021" oleh Schramm (Schramm & Mayer, 
2023), dibahas tentang perubahan terkini dalam siaran musik radio Jerman dan pentingnya penelitian 
pasar yang terkait dengan musik untuk mengadaptasi strategi penyiaran di tengah persaingan yang ketat 
dari platform digital. Schramm menggali bagaimana stasiun radio Jerman mengevaluasi dan memodifikasi 
pendekatan mereka terhadap pemrograman musik untuk memenuhi preferensi pendengar yang dinamis, 
mengakui perubahan dalam konsumsi musik dan menyoroti pentingnya data penelitian pasar untuk 
menavigasi perubahan ini. Penelitian ini sejalan dengan "Melodi Lama dan Gelombang Baru: Studi tentang 
Transisi Generasi Milenial dan Zilenial dari Radio ke Platform Musik Digital ", yang juga mengamati 
transisi pendengar dari media tradisional ke platform digital seperti Spotify. Kedua penelitian ini 
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menggarisbawahi bagaimana perubahan kebiasaan pendengar dan evolusi teknologi menuntut stasiun 
radio untuk inovasi dan adaptasi, menyoroti pentingnya menggabungkan data penelitian pasar untuk 
tetap relevan dan efektif dalam menyajikan konten yang menarik bagi audiens yang semakin fragmentaris 
dan tersegmentasi. 

 Teori Difusi Inovasi yang dikembangkan oleh Everett Rogers (1962), memberikan kerangka 
teoretis yang mendalam untuk analisis bagaimana inovasi teknologi, seperti Spotify, diterima dan diadopsi 
secara luas, khususnya oleh generasi milenial dan zilenial. Menurut teori ini, ada lima atribut yang 
mempengaruhi tingkat adopsi sebuah inovasi: keunggulan relatif, yang menyoroti manfaat lebih dari 
inovasi dibandingkan dengan solusi sebelumnya; kompatibilitas, yang menilai seberapa baik inovasi 
tersebut sesuai dengan nilai dan pengalaman yang sudah ada; kompleksitas, yang berkaitan dengan 
kemudahan penggunaan; kemungkinan percobaan, yang memungkinkan pengguna untuk mencoba 
inovasi sebelum berkomitmen; dan observabilitas, yang mengacu pada seberapa mudah hasil dari inovasi 
dapat dilihat oleh orang lain. Dalam studi "Melodi Lama dan Gelombang Baru," penerapan Spotify dan 
Youtube Music di kalangan generasi muda dapat dianalisis melalui lensa teori ini, di mana Spotify 
menunjukkan keunggulan relatif dengan fitur personalisasi dan akses on-demand, kompatibilitas tinggi 
dengan gaya hidup digital, serta kemudahan penggunaan dan observabilitas yang memungkinkan 
pengguna untuk dengan mudah berbagi pengalaman mereka. Faktor-faktor ini secara kolektif mendukung 
transisi cepat dari radio tradisional ke platform streaming musik digital, menggambarkan pergeseran 
dalam preferensi konsumsi media yang berdampak pada strategi penyiaran dan distribusi musik di era 
modern. 

 Teori Mediatization, yang sering dikaitkan dengan pekerjaan ahli seperti Stig Hjarvard (2013), 
menjelaskan bagaimana media secara bertahap menjadi mediator yang dominan dalam berbagai aspek 
kehidupan sosial dan kultural, mempengaruhi institusi dan interaksi sehari-hari. Hjarvard 
mengemukakan bahwa media bukan hanya saluran untuk konten informatif atau hiburan, tetapi secara 
aktif membentuk norma-norma sosial dan interaksi melalui logika mediasinya sendiri. Dalam konteks 
studi "Melodi Lama dan Gelombang Baru: Studi tentang Transisi Generasi Milenial dan Zilenial dari Radio 
ke Platform Musik Digital," teori mediatization dapat membantu menganalisis bagaimana Spotify, sebagai 
platform media baru, memediasi pengalaman mendengarkan musik dengan cara yang mengubah praktik 
sehari-hari, identitas pengguna, dan konstruksi sosial tentang musik dan hiburan. Alih-alih hanya 
mengalihkan pendengar dari radio, Spotify telah mengubah cara individu berinteraksi dengan musik, 
menawarkan integrasi yang lebih dalam dengan media sosial dan algoritma personalisasi yang 
mempengaruhi pilihan dan preferensi musik, serta meredefinisi norma seputar konsumsi musik di era 
digital. 

 Para peneliti memakai aplikasi publish or perish untuk mengumpulkan 1000 data jurnal 
terdahulu. Dan memakai aplikasi VosViewer untuk membuat gambar visualisasi jaringan dan visualisasi 
kepadatan, yang dimana hal ini guna melihat terma-terma yang berkaitan dengan kajian radio. 

 

  
Gambar 1. Visualisasi Jaringan 

 Gambar yang ditampilkan adalah peta jaringan konseptual yang menggambarkan 
hubungan antara berbagai elemen yang berkaitan dengan industri radio dan musik. Dalam jaringan ini, 
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"radio" dan "music" menjadi titik sentral dengan koneksi yang luas dan beragam yang menyebar ke 
"popular music," "radio music," dan "radio station," menggambarkan interaksi yang erat antara berbagai 
aspek produksi musik, penyiaran, dan konsumsi. Koneksi ini juga membentang ke elemen seperti 
"millennial generation" dan "listener," menunjukkan relevansi dan pengaruh radio terhadap generasi 
muda dan pendengar secara umum. Lebih jauh, terdapat hubungan dengan konsep "challenge," "model," 
dan "impact," mengindikasikan adanya diskusi atau penelitian yang berkaitan dengan tantangan yang 
dihadapi oleh radio dalam era digital, model bisnis yang beradaptasi, dan dampaknya terhadap komunitas 
dan industri musik. Visualisasi ini tidak hanya menyoroti kompleksitas dan multidimensionalitas interaksi 
dalam ekosistem radio dan musik, tetapi juga menekankan pentingnya memahami dinamika ini dalam 
konteks perubahan teknologi dan preferensi pendengar. 

 

 
Gambar 2. Visualisasi Kepadatan 

 Gambar ini menampilkan visualisasi jaringan kata kunci yang menggambarkan hubungan 
kritis antara radio dan musik dalam konteks media yang lebih luas. Dua konsep utama, "radio" dan 
"music," terletak di pusat jaringan, menandakan peran mereka sebagai elemen inti dalam ekosistem 
media. Sekelilingnya, terdapat konsep seperti "popular music," "radio station," dan "music radio," yang 
menyoroti aspek-aspek khusus dari penyiaran musik. Dalam visualisasi ini, konsep-konsep seperti 
"millennial generation" dan "listener" terhubung erat, menunjukkan perhatian terhadap dampak radio 
pada generasi muda dan bagaimana mereka sebagai pendengar mengonsumsi media. Konsep tambahan 
seperti "challenge," "model," dan "impact" mengindikasikan dialog yang sedang berlangsung mengenai 
tantangan yang dihadapi industri radio dalam adaptasi dengan era digital, serta model-model baru yang 
mungkin untuk menjaga keberlanjutan dan relevansi di masa depan. Penggunaan warna dan kepadatan 
dalam visualisasi ini tidak hanya menarik secara estetis tetapi juga fungsional, memberikan wawasan 
tentang keterkaitan antara berbagai elemen dan intensitas diskusi di sekitar setiap topik. 

Pergeseran media dari radio tradisional ke platform streaming seperti Spotify oleh Generasi 
Milenial dan Zilenial menimbulkan pertanyaan mendalam tentang dinamika dan evolusi konsumsi media 
dalam masyarakat modern. Kajian ini mendesak dilakukan karena memiliki potensi untuk 
mengungkapkan bagaimana faktor-faktor seperti kemajuan teknologi, perubahan nilai sosial, dan 
preferensi personal mempengaruhi pilihan media. Selain itu, memahami transisi ini penting untuk 
mengetahui bagaimana radio tradisional dapat beradaptasi atau berevolusi untuk memenuhi ekspektasi 
dan kebutuhan pendengar yang terus berubah. Dengan mempelajari perpindahan ini, industri radio dapat 
mengidentifikasi strategi inovatif untuk tetap relevan, misalnya melalui digitalisasi, personalisasi konten, 
dan pemanfaatan teknologi terbaru untuk peningkatan interaksi pendengar. Studi ini juga penting dalam 
konteks lebih luas ekonomi kreatif, di mana pemahaman tentang preferensi generasi muda terhadap 
teknologi dan media dapat dijadikan dasar untuk pengembangan produk dan layanan yang berorientasi 
masa depan, serta untuk membentuk kebijakan yang mendukung keberlanjutan industri hiburan dan 
informasi. 
 
METODE 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan menerapkan metode fenomenologi 
dalam paradigma konstruktivis (Moen & Middelthon, 2015). Pendekatan fenomenologis dipilih untuk 
mendalami pengalaman subjektif dan persepsi individu terkait perubahan dalam konsumsi media mereka, 
sementara paradigma konstruktivis memungkinkan peneliti untuk memahami realitas yang dikonstruksi 
secara sosial dan subjektif oleh para partisipan. 
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Sumber data utama dalam penelitian ini meliputi kajian pustaka dan observasi. Kajian pustaka 
dilakukan untuk mengumpulkan data historis dan teoretis yang relevan mengenai penggunaan radio dan 
Spotify, tren generasi, serta dinamika konsumsi media. Teknik pengumpulan data melalui kajian pustaka 
bertujuan untuk memperoleh kerangka teoretis yang solid yang akan mendukung interpretasi data 
empiris yang diperoleh melalui observasi dan wawancara mendalam. 

Observasi langsung terhadap perilaku pendengar dalam konteks nyata baik itu dalam 
penggunaan radio tradisional atau platform digital seperti Spotify dilakukan untuk mendapatkan 
wawasan langsung mengenai interaksi sehari-hari dan preferensi pendengar. Selain itu, wawancara 
mendalam dengan responden dipilih untuk menggali lebih dalam tentang pengalaman pribadi mereka dan 
pandangan terhadap media yang mereka gunakan. 

Analisis data dilakukan menggunakan teknik yang dikembangkan oleh Miles, Huberman, dan 
Saldana (Mules et al., 2016). Pendekatan ini melibatkan tiga aliran utama kegiatan: reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Proses ini memungkinkan pengorganisasian data 
yang kompleks menjadi temuan yang dapat diinterpretasikan dengan lebih jelas, memastikan bahwa 
analisis mendalam dapat dicapai. 

Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan metode triangulasi, 
menggabungkan berbagai sumber dan metode pengumpulan data termasuk kajian pustaka, observasi, dan 
wawancara mendalam (Ascarya Academia, 2022). Triangulasi ini bertujuan untuk mengkrosverifikasi 
informasi yang diperoleh, meningkatkan kepercayaan dan kedalaman analisis, serta memastikan bahwa 
interpretasi fenomena yang diteliti bersifat komprehensif dan akurat (Flick, 2020). Melalui pendekatan 
ini, penelitian berusaha menghadirkan pemahaman yang holistik tentang bagaimana dan mengapa 
Generasi Milenial dan Zilenial beralih dari mendengarkan radio ke menggunakan Spotify, sekaligus 
implikasi yang ditimbulkan oleh transisi ini terhadap industri media tradisional dan digital. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Faktor-Faktor Yang Mendorong Generasi Milenial Dan Zilenial Untuk Beralih Dari Mendengarkan 
Radio Tradisional Ke Platform Musik Digital 

 Perubahan cara konsumsi media, terutama musik, di kalangan generasi milenial dan zilenial, 
menandai sebuah transisi kultural yang mendalam di tengah masyarakat modern (Jagannath et al., 2022). 
Tantangan yang dihadapi oleh radio tradisional dalam mempertahankan relevansinya menjadi semakin 
berat seiring dengan kehadiran platform musik digital yang menawarkan keleluasaan dan personalisasi 
yang tidak dapat ditandingi oleh radio konvensional (Hapsari, 2019). Faktor utama yang mendorong 
pergeseran ini mencakup kemudahan akses, keberagaman konten, dan integrasi teknologi yang lebih 
harmonis dengan gaya hidup digital yang dinamis. Generasi yang tumbuh di era internet ini menunjukkan 
preferensi yang kuat terhadap penggunaan teknologi yang memungkinkan mereka untuk mengontrol 
sepenuhnya apa, kapan, dan bagaimana mereka mengonsumsi konten media. 

Dalam analisis yang lebih mendalam, faktor seperti kecepatan dan kemudahan dalam mengakses 
musik melalui aplikasi seperti Spotify, Apple Music, dan lain-lain, telah mengubah paradigma 
mendengarkan musik dari yang sebelumnya pasif menjadi aktif (Al Fatih et al., 2022). Ketersediaan musik 
secara instan, kemampuan untuk membuat playlist sendiri, dan rekomendasi yang disesuaikan dengan 
selera pribadi adalah beberapa fitur yang memberikan nilai tambah signifikan dibandingkan radio 
tradisional yang terbatas oleh jadwal siaran dan pemilihan lagu oleh penyiar. Selain itu, integrasi sosial 
yang memungkinkan pengguna berbagi pengalaman mendengarkan mereka dengan teman-teman secara 
online juga menambah dimensi sosial yang menarik bagi generasi milenial dan zilenial (Silva & Carvalho, 
2021). Faktor-faktor ini, ketika dikombinasikan, tidak hanya mendorong pergeseran preferensi tetapi juga 
mendefinisikan ulang landasan komunikasi musik dalam masyarakat digital saat ini. 

 
Faktor Deskripsi Dampak pada Generasi 

Milenial dan Zilenial 
Aksesibilitas Platform musik digital 

menyediakan akses instan ke 
jutaan lagu dan album yang dapat 
diputar kapan saja dan di mana 
saja, melalui perangkat yang 
terhubung internet. 

Mengurangi ketergantungan 
pada jadwal siaran radio 
tradisional dan 
memungkinkan pendengaran 
musik yang lebih fleksibel 
sesuai dengan keinginan dan 
jadwal pribadi. 

Personalisasi Pengguna dapat membuat 
playlist pribadi, menerima 
rekomendasi yang disesuaikan 

Meningkatkan kepuasan dalam 
konsumsi musik karena 
pengalaman yang lebih 
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berdasarkan selera musik, dan 
mengontrol urutan putar musik 
mereka. 

disesuaikan dengan preferensi 
individu. 

Integrasi Sosial Kemudahan berbagi musik dan 
playlist dengan teman melalui 
media sosial dan aplikasi, serta 
kemampuan untuk melihat apa 
yang didengarkan oleh orang 
lain. 

Memperkuat keterkaitan sosial 
dan komunal di antara 
pengguna, membuat 
pengalaman mendengarkan 
musik lebih interaktif dan 
menyenangkan. 

Varietas Konten Akses tidak terbatas ke berbagai 
genre dan artis dari seluruh 
dunia, termasuk rilis eksklusif 
dan konten yang tidak tersedia di 
radio tradisional. 

Memperluas cakrawala 
musikal dan mengekspos 
pendengar ke lebih banyak 
keanekaragaman musik, 
memperkaya pengalaman 
budaya. 

Teknologi Lanjutan Fitur seperti audio berkualitas 
tinggi, tanpa iklan, dan 
kemampuan untuk mengunduh 
musik untuk didengarkan secara 
offline. 

Meningkatkan kenyamanan 
dan kualitas pendengaran, 
membuat platform digital lebih 
menarik daripada kualitas 
siaran radio tradisional yang 
bisa terbatas. 

Tabel 1. Tabulasi Faktor Millenial Berpindah Dari Radio Ke Platform Digital 
Sumber: Olahan Data Peneliti (2024) 

 Perubahan kebiasaan mendengarkan musik di kalangan generasi milenial dan zilenial signifikan 
dipengaruhi oleh faktor aksesibilitas yang ditawarkan oleh platform musik digital (Fitriana & Putra, 
2022). Platform-platform ini, seperti Spotify dan Apple Music, memberikan kemampuan untuk mengakses 
jutaan lagu dan album dengan instan dari perangkat yang terhubung internet (ÇINARDAL, 2023). Ini 
mengubah paradigma mendengarkan musik dari yang terikat jadwal siaran radio tradisional menjadi 
lebih fleksibel, memungkinkan pengguna untuk mendengarkan musik sesuai dengan keinginan dan jadwal 
pribadi mereka. Faktor ini secara substansial mengurangi ketergantungan pada radio tradisional, yang 
sering kali tidak dapat menyediakan kebebasan dan kemudahan serupa. 

Personalisasi dalam konsumsi musik juga telah menjadi faktor penting yang mendorong peralihan 
ke platform digital (Webster, 2023). Fitur yang memungkinkan pengguna untuk membuat playlist pribadi 
dan menerima rekomendasi yang disesuaikan berdasarkan selera musik individu menawarkan 
pengalaman yang jauh lebih disesuaikan. Pengguna dapat mengontrol apa dan bagaimana mereka 
mendengarkan, termasuk urutan putar, yang meningkatkan kepuasan dalam konsumsi musik. 
Kustomisasi ini memenuhi keinginan untuk pengalaman yang lebih personal dan unik, yang tidak dapat 
selalu disediakan oleh radio tradisional dengan playlist yang lebih statis dan umum. 

Integrasi sosial merupakan faktor lain yang memperkuat dominasi platform digital atas radio 
(Pedrero-Esteban et al., 2019). Kemampuan untuk berbagi musik dan playlist dengan teman melalui 
media sosial atau aplikasi menambah dimensi sosial dalam pengalaman mendengarkan musik. Ini tidak 
hanya memperkuat ikatan sosial dan komunal di antara pengguna tetapi juga menjadikan proses 
mendengarkan musik lebih interaktif dan menyenangkan. Generasi muda, yang secara umum lebih 
terhubung secara online dan menghargai interaksi sosial dalam segala aspek kehidupan mereka, 
menemukan fitur ini sangat menarik. 

Dari segi variasi konten, platform musik digital menawarkan akses yang tidak terbatas ke berbagai 
genre dan artis dari seluruh dunia, termasuk rilis eksklusif dan konten yang tidak tersedia di radio 
tradisional (Kuyucu, 2021). Ketersediaan luas ini memungkinkan pendengar untuk menjelajahi dan 
menemukan musik dari berbagai budaya dan genre, memperluas cakrawala musikal mereka dan 
memperkaya pengalaman budaya mereka. Hal ini sangat sesuai dengan keinginan generasi milenial dan 
zilenial yang cenderung mencari keanekaragaman dan kedalaman dalam pilihan musik mereka (Saputri, 
2021). 

Adanya teknologi lanjutan dalam platform digital seperti audio berkualitas tinggi, opsi tanpa iklan, 
dan kemampuan untuk mengunduh musik untuk didengarkan secara offline menawarkan peningkatan 
signifikan dalam kenyamanan dan kualitas pengalaman mendengarkan. Faktor-faktor ini membuat 
platform digital lebih menarik dibandingkan dengan kualitas siaran radio tradisional yang bisa terbatas 
dan mengganggu, terutama bagi generasi yang tumbuh di era digital di mana kecepatan dan efisiensi 
sangat dihargai. 
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Perbedaan Pola Musik Antara Pendengaran Radio Dan Platform Musik Digital Di Kalangan 
Generasi Milenial Dan Gen Z  

 Perbedaan dalam pola konsumsi musik antara mendengarkan melalui radio tradisional dan 
platform digital seperti Spotify, Youtube Music, di kalangan generasi milenial dan zilenial merupakan 
fenomena yang penting untuk dipahami dalam konteks pergeseran budaya dan teknologi. Generasi ini, 
yang besar di era digital, telah menunjukkan preferensi yang jelas terhadap penggunaan teknologi yang 
menyediakan kontrol lebih besar, personalisasi, dan koneksi sosial dalam pengalaman mendengarkan 
musik mereka. Penelitian mengenai bagaimana dan mengapa generasi milenial dan zilenial memilih 
Spotify dibandingkan radio dapat memberikan wawasan tentang dinamika pasar musik saat ini, serta 
perubahan lebih luas dalam konsumsi media. Melalui analisis perbedaan ini, kita dapat lebih memahami 
implikasi dari perubahan teknologi ini bagi industri musik, perilaku konsumen, dan bahkan identitas 
sosial generasi muda, yang semuanya telah diubah oleh ketersediaan dan fungsi platform streaming musik 
(Centorrino et al., 2022). 

Karakteristik Radio Tradisional Platform Musik Digital 
Aksesibilitas Terbatas pada jadwal siaran dan 

ketersediaan sinyal radio. 
Akses instan ke jutaan lagu 
kapan saja dan di mana saja 
melalui internet. 

Kontrol Pengguna Pendengar memiliki kontrol 
terbatas terhadap apa dan kapan 
mereka mendengarkan; 
tergantung pada pilihan DJ atau 
stasiun. 

Pengguna memiliki kontrol 
penuh atas apa yang mereka 
dengarkan, termasuk 
pembuatan playlist dan 
pemilihan lagu secara 
langsung. 

Personalisasi Tidak ada personalisasi; semua 
pendengar menerima konten 
yang sama. 

Tingkat personalisasi tinggi 
dengan rekomendasi yang 
disesuaikan berdasarkan 
preferensi dan kebiasaan 
mendengarkan pengguna. 

Interaktivitas Interaksi terbatas, umumnya 
melalui telepon atau SMS untuk 
permintaan lagu atau kontes. 

Interaktivitas tinggi melalui 
fitur seperti berbagi playlist, 
melihat apa yang teman 
dengarkan, dan integrasi 
dengan media sosial. 

Varietas Konten Pilihan lagu terbatas pada apa 
yang disiarkan, sering kali genre 
atau tema tertentu yang lebih 
sempit. 

Varietas musik hampir tidak 
terbatas, dengan akses ke 
berbagai genre, artis, dan 
budaya dari seluruh dunia. 

Kualitas Suara Kualitas suara bisa bervariasi, 
tergantung pada sinyal radio. 

Kualitas audio sering kali lebih 
tinggi dan konsisten, dengan 
opsi untuk pengaturan kualitas 
streaming. 

Model Bisnis Didanai terutama melalui iklan 
yang diputar di antara lagu, yang 
bisa mengganggu pengalaman 
mendengarkan. 

Model berlangganan yang 
menawarkan streaming tanpa 
iklan, atau versi gratis yang 
didanai iklan dengan lebih 
sedikit gangguan. 

Inovasi Teknologi Relatif statis, dengan sedikit 
inovasi dalam cara konten 
disampaikan. 

Terus berinovasi dengan 
teknologi terbaru, termasuk 
algoritma pembelajaran mesin 
untuk rekomendasi dan fitur 
interaktif lainnya. 

Tabel 2. Perbedaan Pola Musik Antara Radio Dengan Platform Musik Digital 
Sumber: Olahan Data Peniliti (2024) 

 Konteks perbedaan antara radio tradisional dan platform musik digital, aksesibilitas menjadi 
faktor yang menentukan. Radio tradisional terikat pada jadwal siaran dan ketersediaan sinyal, yang sering 
kali membatasi pendengaran musik pada waktu dan tempat tertentu. Sebaliknya, platform musik digital 
seperti Spotify memberikan akses instan ke jutaan lagu yang dapat diputar kapan saja dan di mana saja, 
selama ada koneksi internet. Ini memenuhi kebutuhan generasi milenial dan zilenial untuk fleksibilitas 
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dan aksesibilitas, memungkinkan mereka menikmati musik sesuai dengan gaya hidup yang serba cepat 
dan mobile (Anugrahadi, 2019). 

Kontrol pengguna atas apa yang mereka dengarkan juga membedakan kedua medium ini. Pada 
radio tradisional, pendengar memiliki kontrol yang sangat terbatas; mereka bergantung pada pilihan 
stasiun dan DJ, yang seringkali tidak mencerminkan preferensi personal mereka. Di sisi lain, platform 
digital menyediakan kebebasan penuh untuk pengguna dalam memilih lagu, membuat playlist pribadi, 
dan bahkan mengatur urutan pemutaran, memberikan pengalaman yang sangat personal dan memuaskan 
(Kouroupis & Vagianos, 2021). 

Personalisasi adalah aspek lain di mana platform digital unggul jauh dari radio. Radio tradisional 
menyajikan konten yang sama untuk semua pendengar, tanpa memperhatikan preferensi individu. 
Platform musik digital, dengan algoritma canggih mereka, menawarkan rekomendasi yang disesuaikan 
yang meningkatkan dengan penggunaan berkelanjutan berdasarkan kebiasaan mendengarkan, genre 
favorit, dan bahkan suasana hati pengguna. Hal ini menciptakan pengalaman mendengarkan yang lebih 
menarik dan terlibat secara personal, sesuatu yang tidak mungkin ditawarkan oleh radio (Angela et al., 
2022). 

Interaktivitas antara pengguna dan media juga berbeda secara signifikan. Interaksi di radio 
tradisional biasanya terbatas pada permintaan lagu melalui telepon atau SMS, yang tidak memberikan 
ruang banyak untuk interaksi yang lebih dalam (Stamenković & Đukić Živadinović, 2022). Platform musik 
digital, bagaimanapun, menawarkan fitur interaktif seperti berbagi playlist, melihat apa yang sedang 
didengarkan oleh teman, dan mengintegrasikan pengalaman mendengarkan dengan media sosial. Fitur-
fitur ini tidak hanya meningkatkan pengalaman sosial dari mendengarkan musik tetapi juga 
mengintensifkan keterlibatan pengguna dengan platform. 

Terakhir, inovasi teknologi dalam platform digital adalah terus menerus dan dinamis, berbeda 
dengan pendekatan yang lebih statis yang diambil oleh radio (Liu et al., 2023). Sementara radio telah 
berubah sedikit dalam cara penyampaian konten selama dekade terakhir, platform digital secara konstan 
mengadopsi teknologi terbaru, termasuk kualitas suara yang lebih tinggi, streaming tanpa iklan, dan 
kemampuan untuk mendengarkan offline. Inovasi-inovasi ini tidak hanya meningkatkan kualitas dan 
kenyamanan pengalaman mendengarkan tetapi juga terus menarik pengguna baru yang mencari solusi 
mendengarkan yang lebih fleksibel dan canggih. 

 
Impikasi Transisi dari Radio Tradisional ke Platform Musik Digital Terhadap Strategi Penyiaran 
untuk Mempertahankan Relevansi di Era Digital 

 Pergeseran dari radio tradisional ke platform musik digital telah memicu perubahan mendasar 
dalam industri penyiaran, mendorong pemangku kepentingan untuk mempertimbangkan kembali strategi 
mereka dalam menanggapi preferensi pendengar yang berkembang (Zhai, 2024). Transformasi ini tidak 
hanya tentang pilihan platform tetapi juga tentang bagaimana konten disampaikan dan diterima. Dalam 
era ini, pengguna menghargai kontrol dan personalisasi, yang tidak secara luas ditawarkan oleh radio 
tradisional. Karena itu, stasiun radio harus merangkul teknologi digital untuk menawarkan pengalaman 
yang lebih disesuaikan, meningkatkan interaktivitas, dan terutama memperkaya kualitas konten yang 
ditawarkan. 

Strategi yang mungkin diadopsi oleh radio tradisional termasuk penggunaan teknologi data besar 
untuk menganalisis preferensi dan perilaku pendengar secara real-time. Data ini dapat digunakan untuk 
mengoptimalkan jadwal penyiaran dan mempersonalisasi konten yang disiarkan, sehingga meningkatkan 
relevansi dan daya tarik bagi pendengar. Dengan algoritma pembelajaran mesin, radio dapat secara 
otomatis menyesuaikan playlist untuk mencerminkan selera musik yang beragam dan berubah dari waktu 
ke waktu, mengikuti tren saat ini serta respons langsung dari pengguna (Petersen-Wagner & Lee 
Ludvigsen, 2023). 

Selanjutnya, untuk mempertahankan keterlibatan pengguna, radio tradisional dapat memperluas 
platform mereka untuk menyertakan aplikasi seluler yang menawarkan fitur interaktif seperti voting lagu, 
umpan balik langsung, dan platform diskusi (Proctor-Parker & Stopforth, 2024). Aplikasi ini bisa menjadi 
jembatan antara format radio tradisional dan personalisasi yang ditawarkan oleh platform digital, 
mengkombinasikan keandalan dan otoritas penyiaran radio dengan inovasi digital yang mendorong 
partisipasi pengguna. Interaktivitas ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan tetapi juga memperkuat 
loyalitas pengguna, karena mereka merasa memiliki suara lebih besar dalam konten yang mereka 
konsumsi. 

Integrasi dengan media sosial juga penting, karena stasiun radio dapat memanfaatkan platform ini 
untuk memperluas jangkauan mereka dan berinteraksi dengan pendengar secara langsung (Okpeki et al., 
2023). Pemanfaatan media sosial memungkinkan radio tradisional untuk berbagi konten, mengadakan 
kontes, dan melibatkan pendengar melalui hashtag dan kampanye viral. Strategi ini tidak hanya 
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meningkatkan visibilitas stasiun radio tetapi juga menciptakan komunitas online yang aktif dan terlibat, 
yang dapat membantu meningkatkan loyalitas dan waktu mendengarkan. 

Untuk mengatasi tantangan ini, radio tradisional perlu secara strategis memilih konten yang tidak 
hanya menarik tetapi juga relevan bagi audiens target mereka (Musvipwa & Lunga, 2023). Mereka perlu 
mengembangkan segmen acara yang menggabungkan wawasan lokal dengan tren global, menawarkan 
konten yang tidak dapat dengan mudah digantikan oleh algoritma platform digital. Ini bisa melibatkan 
program yang fokus pada isu-isu lokal, wawancara dengan tokoh masyarakat, atau segmen interaktif yang 
memungkinkan pendengar untuk berkontribusi secara langsung ke program radio. 
Diskusi 

Dalam analisis transisi dari radio tradisional ke platform musik digital, Teori Mediatization yang 
dikembangkan oleh Stig Hjarvard menawarkan lensa analitis untuk memahami bagaimana media dan 
teknologi membentuk interaksi sosial dan budaya dalam konteks yang lebih luas. Hjarvard mengusulkan 
bahwa proses mediatization, dimana media menjadi mediator utama dalam interaksi sosial dan budaya, 
sangat relevan untuk memahami pengaruh platform digital dalam mengubah landskap penyiaran (van Es 
& Poell, 2020). Platform musik digital tidak hanya menggantikan fungsi radio sebagai pemancar musik 
tetapi juga mengubah cara individu berinteraksi dengan musik, mendengarkannya, dan berbagi 
pengalaman musik tersebut dengan orang lain. Platform ini, melalui personalisasi dan rekomendasi 
berbasis algoritma, memediasi pengalaman musikal penggunanya, mempengaruhi pilihan mereka dan 
secara tidak langsung, membentuk identitas serta praktik budaya mereka. Penggunaan teori ini 
memungkinkan pemahaman yang lebih dalam tentang dinamika di balik penerimaan dan integrasi 
platform musik digital dalam kehidupan sehari-hari, menunjukkan bagaimana teknologi baru ini tidak 
hanya diterima melalui keunggulan fungsinya tapi juga karena perannya dalam struktur sosial dan 
kultural yang lebih besar. 

Konteks transisi dari radio tradisional ke platform musik digital, Teori Difusi Inovasi oleh Everett 
Rogers dapat memberikan wawasan mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan 
dan adopsi teknologi baru oleh generasi milenial dan zilenial . Menurut Rogers, adopsi inovasi 
dipengaruhi oleh lima atribut kunci: keunggulan relatif, kompatibilitas, kompleksitas, kemampuan untuk 
diujicobakan, dan observabilitas. Dalam hal platform musik digital, keunggulan relatif terlihat dalam 
kemudahan akses, personalisasi, dan pilihan yang lebih luas dibandingkan radio tradisional. 
Kompatibilitas dengan gaya hidup digital yang terkoneksi dan bergerak cepat juga mendukung adopsi ini, 
sementara kompleksitas yang rendah dan kemudahan penggunaan platform seperti Spotify dan Apple 
Music menarik pengguna yang menginginkan solusi praktis untuk hiburan. Observabilitas dari manfaat 
platform ini, seperti kemampuan untuk berbagi dan menemukan musik baru melalui jaringan sosial, juga 
memperkuat kecenderungan ado psi di kalangan pengguna muda, menjadikan teori Rogers sangat relevan 
dalam analisis fenomena ini. 

Transformasi dari radio tradisional ke platform musik digital telah memicu perubahan signifikan 
dalam pola konsumsi musik, terutama di kalangan generasi milenial dan Gen Z (Grebosz-Haring & 
Weichbold, 2020). Perubahan ini bukan sekadar pergantian medium, melainkan sebuah evolusi dalam 
cara musik dinikmati dan diakses. Generasi yang tumbuh dalam lingkungan digital memiliki ekspektasi 
yang berbeda terhadap apa yang mereka konsumsi dan bagaimana mereka mengakses konten. Dalam hal 
ini, platform musik digital, seperti Spotify dan Apple Music, memenuhi kebutuhan ini dengan 
menyediakan kontrol yang lebih besar atas apa yang didengarkan, kapan, dan di mana, dengan akses yang 
hampir tidak terbatas ke berbagai jenis musik dari seluruh dunia. 

Kemampuan untuk mempersonalisasi pengalaman mendengarkan mulai dari membuat playlist 
sendiri hingga menerima rekomendasi yang disesuaikan adalah salah satu faktor utama yang menjadikan 
platform digital lebih menarik dibandingkan radio tradisional. Fitur ini memungkinkan pengguna untuk 
menggali lebih dalam ke dalam preferensi musikal mereka, mengembangkan selera yang lebih personal 
dan beragam. Selain itu, interaktivitas yang ditawarkan oleh platform musik digital seperti berbagi playlist 
dengan teman atau berpartisipasi dalam komunitas pendengar mengintegrasikan pengalaman sosial ke 
dalam kegiatan yang sebelumnya bersifat lebih individual atau pasif (Ananda & Windah, 2021). 

Di sisi lain, radio tradisional cenderung dibatasi oleh format penyiaran yang lebih kaku, yang 
menawarkan sedikit ruang untuk personalisasi atau interaksi pengguna. Meskipun radio masih memiliki 
kekuatan dalam menyediakan konten lokal dan mendesak, serta memiliki daya tarik tertentu melalui 
kemampuan untuk 'menemani' pendengar, tantangannya adalah tetap relevan dalam lanskap yang 
didominasi oleh pilihan yang lebih fleksibel dan responsif. Oleh karena itu, radio tradisional harus 
mengadopsi pendekatan yang lebih inovatif, menggunakan teknologi untuk menawarkan format yang 
lebih interaktif dan responsif, yang mampu menyesuaikan konten dengan keinginan pendengar secara 
real-time. 
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Menggunakan teknologi data besar untuk menganalisis preferensi pendengar dan menyesuaikan 
konten yang disiarkan secara dinamis bisa menjadi salah satu strategi adaptasi. Misalnya, stasiun radio 
dapat mengembangkan algoritme yang tidak hanya menyesuaikan musik yang diputar berdasarkan 
feedback pendengar tetapi juga mengintegrasikan konten yang lebih beragam dan interaktif. Ini mungkin 
mencakup segmen interaktif di mana pendengar dapat mempengaruhi program secara langsung melalui 
aplikasi seluler atau media sosial, membuka jalur komunikasi baru dan mendalam antara stasiun dan 
pendengarnya. 

Selain itu, penting bagi stasiun radio untuk mengembangkan konten yang tidak hanya hiburan 
tetapi juga informatif, menggabungkan elemen-elemen berita, pendidikan, dan hiburan ke dalam satu 
aliran penyiaran (Perona-Páez et al., 2020). Ini dapat memperkaya nilai yang ditawarkan radio, 
memperkuat posisinya sebagai sumber informasi dan pendidikan serta hiburan. Mengadopsi model bisnis 
yang lebih fleksibel, seperti kombinasi antara penyiaran gratis dan berbayar, juga dapat membantu radio 
tradisional beradaptasi dengan perubahan ekspektasi pasar. 

Dengan mengintegrasikan inovasi teknologi dan memperbarui strategi konten, radio tradisional 
tidak hanya akan bertahan tetapi juga dapat berkembang di era digital. Pendekatan yang lebih dinamis 
dan berorientasi pengguna akan memungkinkan radio untuk tetap relevan dan penting dalam kehidupan 
sehari-hari pendengar, terutama generasi yang tumbuh dengan teknologi digital yang canggih. 

Temuan baru dari kajian ini menyoroti dinamika transisi yang kompleks dari radio tradisional ke 
platform musik digital di kalangan generasi milenial dan Gen Z, yang menunjukkan bahwa faktor seperti 
personalisasi, keterlibatan interaktif, dan aksesibilitas yang lebih besar menjadi pendorong utama 
perubahan ini. Analisis mendalam menunjukkan bahwa generasi muda cenderung mengutamakan 
platform yang memungkinkan mereka mengontrol pengalaman mendengarkan musik mereka secara lebih 
pribadi dan intensif, termasuk kemampuan untuk menyesuaikan playlist, mengakses musik dari berbagai 
genre dan budaya secara instan, serta berinteraksi dengan komunitas yang lebih luas. Interaktivitas yang 
ditingkatkan dan integrasi dengan media sosial juga memperkuat keterlibatan dan kepuasan pengguna, 
menciptakan lingkungan sosial yang dinamis di mana musik menjadi alat interaksi dan ekspresi diri. 
 
SIMPULAN  

Penelitian ini menggarisbawahi transisi signifikan yang terjadi di kalangan generasi milenial dan 
zilenial dari radio tradisional ke platform musik digital seperti Spotify dan YouTube Music. Faktor utama 
yang mendorong pergeseran ini termasuk keinginan akan personalisasi yang lebih dalam, kebutuhan akan 
aksesibilitas yang lebih besar, dan keinginan untuk interaktivitas yang lebih intens. Platform digital telah 
berhasil menawarkan pengalaman yang dinamis dan disesuaikan, yang sangat sesuai dengan gaya hidup 
mobile dan terhubung secara digital yang kini mendominasi. Perubahan ini tidak hanya mencerminkan 
pergeseran dalam preferensi media, tetapi juga perubahan lebih luas dalam konsumsi budaya dan 
interaksi sosial di era digital, menandakan evolusi penting dalam cara generasi muda mengakses dan 
menikmati konten. 

Kajian ini menyarankan bahwa industri radio tradisional lebih proaktif dalam mengadopsi 
teknologi baru untuk meningkatkan interaktivitas dan personalisasi dalam penyiaran mereka. Integrasi 
algoritma pembelajaran mesin untuk personalisasi konten dan penggunaan platform media sosial untuk 
meningkatkan interaksi dengan pendengar dapat membantu radio mempertahankan relevansinya di era 
digital. Selain itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi strategi-strategi yang dapat 
dilakukan oleh stasiun radio untuk mengadaptasi dan mengintegrasikan inovasi digital yang terus 
berkembang, sehingga mereka dapat bertahan dan berkembang dalam menghadapi persaingan yang 
semakin ketat dari platform musik digital. Studi mendalam tentang preferensi pendengar dan respons 
mereka terhadap upaya adaptasi ini bisa memberikan wawasan berharga untuk pengembangan produk 
dan strategi pemasaran yang lebih efektif dalam industri penyiaran. 
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